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 Sistem persamaan linear biasa tingkat n  dengan dua persamaan yang terdiri dari dua 
fungsi tak diketahui dapat diselesaikan dengan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
menentukan solusi penyelesaian persamaan diferensial biasa yaitu menentukan 
persamaan karakteristik dari dua persamaan tersebut, menggantikan persamaan kedalam 
teknik operator, menentukan nilai px yaitu dengan mengeliminasikan nilai py  dan 
sebaliknya, kemudian diselesaikan dengan ketentuan metode teknik operator untuk 
memperoleh  hasil,  mensubtitusikan hasil    txtx , dan    tyty ,   kedalam persamaan 
awal untuk menentukan nilai k sehingga diperoleh hasil akhir yaitu ph xxx  dan 
ph yyy   
 




Systems of linear equations outstanding level of n with two equations that consists 
of two functions of the unknown can be resolved with the steps necessary to determine 
the solution completion of ordinary differential equations that determine the 
characteristic equation of the two equations , replacing equation into operator technique 
, to determine the value px  
 that is by eliminate the value py  and vice versa , then 
resolved with the provisions of operator technique method to get results    txtx ,  , and 
   tyty ,  the results mensubtitusikan into the original equation to determine the value 
of k so that the final result is ph xxx    and ph yyy   
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I.   LATAR BELAKANG  
Persamaan diferensial biasa orde 
pertama dapat disajikan dalam bentuk 
berikut: 
   yxfyatauyxf
dx
dy
,,   
Solusi dari persamaan ini adalah  xy  
yang memenuhi persamaan 
    xyxfxy ,  disemua titik pada 
interval domain  ba, . Selanjutnya 
persamaan diatas merupakan nilai awal 
bila solusi itu memenuhi nilai awal 
  0yay   sehingga persamaan itu dapat 
digambarkan sebagai : 
    0, yaydanbxayxfy   
Kemudian bila persamaan ini terdiri 
dari lebih dari satu persamaan yang 
saling terkait maka dikatagorikan 
sebagai sistem persamaan diferensial. 
Sistem persamaan diferensial orde 
pertama disajikan sebagai berikut:                            
 nyyytfy ,........,,, 2110                           
 nyyytfy ,........,,, 2121    
                   
 nnn yyytfy ,........,,, 21   
atau dalam bentuk umum dapat 
disajikan sebagai : 
 nii yyytfy ,........,,, 21    
 i = 1, 2, 3, ......, n   dan  bta   
dengan nilai awal: 
      nn ayayay   ........... 2211   
Seluruh bentuk PDB atau sistem 
PDB dapat ditransformasikan kedalam 
bentuk sistem persamaan diferensial  
orde satu dan kelebihan sistem ini 
adalah mudah ditentukan solusinya 
dengan metode apapunbaik analitik 
kualitatif ataupun metode numerik. 
Dibawah ini diberikan contoh 
bagaimana sistem PDB sebarang dapat 
ditransformasikan kedalam sistem PDB 
orde satu. (Anton & Rorres, 2004) 
 
Persamaan Diferensial  
 Persamaan diferensial linear yaitu 
persamaan diferensial yang berpangkat 
satu dalam peubah tak bebas dan 
turunan-turunannyayaitu persamaan 
diferensial yang berbentuk: 







 dengan naaaa ,,,, 210     adalah fungsi-
fungsi dari variabel bebas x, serta  
a.  Jika   0xg  maka persamaan 
tersebut homogen 
b.  Jika   0xg  maka persamaan 
tersebut tak homogen 
c. Jika seluruh koefisien 
naaaa ,,,, 210    adalah konstanta, 
maka persamaan tersebut dikatakan 
memiliki koefisien konstan. 
(Finizio & Ladas, 1988) 
II.  LANDASAN TEORI 
Persamaan diferensial linear 






























P nn 1  
dimana no PPPP ,,,,0 21   Q
adalah fungsi x atau konstanta.  
























01   xP
dt
dx
P nn  
disebut homogen untuk menunjukkan 
bahwa semua suku-sukunya berderajat 
sama (pertama) dalam y dan demikian 
juga turunan-turunannya.  
Persamaan Linear Homogen dengan 
koefisien-koefisien konstanta 
berbentuk: 




























P nn  1  
dimana no PPPP ,,,,0 21   adalah 
konstanta-konstanta.Untuk memudah-




































o    
maka   suatu operator yang bekerja 
















Persamaan  Karakteristik 
Persamaan: 
     








disebut  dengan persamaan karakteristik 
dan akar-akarnya  nmmmm ,,,, 321    
disebut akar akar karakteristik. (Purcell, 
2004) 
1. Akar-akar rill yang berbeda  
nn mmmmm  1321   










Akar-akar yang berulang 
nn mmmmm  1321   






3. Akar-akar kompleks bia   maka 
penyelesaiannya  adalah: 
     bixbixaxxbiaxbia BeAeeeBeA  










Metode Operator  
Integral khusus  persamaan Diferensial 
  QyDF   dengan Koefisien-





. Untuk bentuk-bentuk tertentu 
Q pekerjaan yang dilibatkan dalam 
menghitung simbol ini dapat dipandang 
secara sederhana, sebagai berikut : 
Persamaan difrensial : (Ayress, 1984) 




















    
  nxmxmm dxeQe nnn 1  
Persamaan difrensial: 
















y axax  
b.  jika Q  berbentuk  bax sin  
      atau  baxcos  












































































e.  jika Q berbentuk  x. V(x) 



























Langkah-langkah solusi sistem 
persamaan diferensial   linear Biasa 
dengan metode Kofaktor adalah: 
(Goode, 1991) 
1) Mengubah  sistem persamaan 
diferensial kedalam teknik operator 
yaitu   QyDF   
2) Mengeliminasikan persamaan 














3) Menentukan persamaan 
karakteristik dalam menentukan 
akar-akar riil dan berbeda, akar-
akar yang berulang dan akar-akar 
kompleks yaitu nilai hx dan hy . 
4) Mensubtitusikan hasil     txtx ,
dan    tyty ,   kedalam persamaan 
untuk menentukan nilai k. 
5) Diperoleh solusi umum dari sistem 
persamaan diferensial linear biasa 
yaitu : ph xxx  dan ph yyy   
 
Studi Kasus Solusi Sistem Persamaan 
Linear Biasa dengan Metode 
Operator 










      






Solusi umumnya adalah   ph xxtx 
dan   ph yyty   
Mengubah persamaan kedalam teknik 





















Mencari nilai   tx  dengan 
menghilangkan nilai  ty  sehingga 
diperoleh: 
  432 23  txDDD p
 
Untuk menentukan  nilai   tx  dengan 
sifat metode operator:  













































































Persamaan karakteristik akar-akar yang 
berulang sehingga diperoleh: 
  032032 223  DDDDDD




























 teCeCtx tt  
Mencari nilai  ty  dengan 
menghilangkan nilai  tx  sehingga 
diperoleh: 

































































 Persamaan karakteristik akar-akar yang 























 teKeKty tt  
Subtitusikan  tx  dan  ty  kedalam 
persamaan (1) atau (2) untuk 




3 11  CK , 22 CK  , 33 3CK   
Jadi Solusi Umum dari SPD  Linear 
Biasa yang diberikan yaitu: 































      






Solusi umumnya adalah   ph xxtx 
dan   ph yyty   
Mengubah  persamaan kedalam teknik 
operator :  


























Mencari nilai   tx  dengan 
menghilangkan nilai  ty  sehingga 
diperoleh:    tp exDD 322 
 
Untuk menentukan  nilai   tx  dengan 












































































Persamaan karakteristik akar-akar yang 



















  tttph eteCeCxxtx 
2
21 ,  
  tttt eteeCeCtx  221 2  
Mencari nilai  ty  dengan 
menghilangkan nilai  tx  sehingga 
diperoleh: 
  tp eyDD 322 
 
Untuk menentukan  nilai   ty  dengan 
































































Persamaan karakteristik akar-akar yang 






Solusi umum untuk nilai  ty dan  ty  




  tttt eteeKeKty  221 2  
Subtitusikan  tx  dan  ty  kedalam 
persamaan (1) atau (2) untuk 
menentukan nilai 








 ,  22
3
1
CK   
Jadi Solusi Umum dari SPD  Linear 
Biasa yang diberikan yaitu: 
  ttt eteCeCtx  221  



















     






Solusi umumnya adalah: 
  ph xxtx  dan   ph yyty   
Mengubah  persamaan kedalam teknik 
operator :  






















Mencari nilai   tx  dengan 
menghilangkan nilai  ty  sehingga 
diperoleh: 
  ttxD p sincos22 
 
Untuk menentukan  nilai   tx  dengan 




































































Persamaan karakteristik akar-akar yang 
berulang sehingga diperoleh: 
122022  DDD
    
t
h eCx 1  





  teCxxtx tph sin
2
1
1  ,  
  teCtx t cos
2
1
1   
Mencari nilai  ty  dengan 
menghilangkan nilai  tx  sehingga 
diperoleh: 
  ttyD p sincos22 
 
Untuk menentukan  nilai   ty  dengan 















































Persamaan karakteristik akar-akar yang 
berulang sehingga diperoleh: th eKy 1  
Solusi umum untuk nilai  ty dan  ty  




         
  teKty t cos
2
1
1   
Subtitusikan  tx  dan  ty  kedalam 






CK  ,   
Jadi Solusi Umum dari SPD  Linear 
Biasa yang diberikan yaitu: (Spehley, 
1974) 




        








KESIMPULAN DAN SARAN 
 Langkah-langkah solusi sistem 
persamaan diferensial   linear Biasa 
dengan metode Kofaktor adalah: 
1. Mengubah  sistem persamaan 
diferensial kedalam teknik operator 
yaitu   QyDF   
2. Mengeliminasikan persamaan 












    
3. Menentukan persamaan 
karakteristik dalam menentukan 
akar-akar riil dan berbeda, akar-
akar yang berulang dan akar-akar 
kompleks yaitu nilai hx dan hy . 
4. Mensubtitusikan hasil     txtx ,
dan    tyty ,   kedalam persamaan 
untuk menentukan nilai k. 
5. Diperoleh solusi umum dari sistem 
persamaan diferensial linear biasa 
yaitu : ph xxx  dan ph yyy   
       Bagi pembaca yang tertarik dan 
untuk memperdalam disarankan 
membahas mengenai metode ini, dapat 
mengkaji tentang solusi sistem 
persamaan diferensial linear biasa 
dengan orde yang lebih tinggi dan 
dengan metode yang lain. 
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